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Abstrak

Keuangan dari perspektif pelaku usaha. Fokus penelitian adalah pada perbedaan tingkat adopsi teknologi antara
perusahaan besar dan usaha kecil menengah (UKM), serta faktor keberhasilan, hambatan, dan strategi yang
memengaruhi implementasi teknologi digital. Studi ini menggunakan metode Systematic Literature Review
(SLR) untuk menyaring dan menganalisis literatur yang relevan mengenai adopsi teknologi dalam manajemen
keuangan. Metode ini bertujuan untuk mengidentifikasi elemen-elemen penting seperti dukungan manajemen,
kesiapan infrastruktur, dan pengembangan budaya organisasi yang memengaruhi keberhasilan dan kegagalan
adopsi teknologi. Penelitian ini menemukan bahwa perusahaan besar memiliki kapasitas lebih besar dalam
mengadopsi teknologi digital canggih karena dukungan anggaran, infrastruktur, dan pelatihan yang lebih baik
dibandingkan dengan UKM. UKM lebih sering menghadapi hambatan seperti keterbatasan sumber daya,
kurangnya pengetahuan teknis, dan resistensi karyawan. Selain itu, dukungan manajemen dan perubahan
budaya organisasi terbukti penting dalam memastikan keberhasilan transformasi digital. Hasil penelitian ini
memberikan panduan praktis bagi pelaku usaha dan pengambil kebijakan untuk merancang strategi
transformasi digital yang lebih efektif. Penelitian ini menyoroti pentingnya pelatihan, dukungan manajemen,
dan kebijakan yang mendukung inovasi teknologi, terutama untuk membantu UKM yang memiliki
keterbatasan dalam sumber daya dan infrastruktur.

Kata Kunci: Transformasi digital; Manajemen keuangan; UKM; Adopsi teknologi; Budaya organisasi.

PENDAHULUAN

Transformasi digital dalam manajemen keuangan telah menjadi fokus utama di kalangan bisnis, terutama
karena meningkatnya kebutuhan akan efisiensi operasional dan akurasi data dalam menghadapi persaingan global
yang semakin ketat. Teknologi seperti cloud accounting, aplikasi manajemen keuangan otomatis, dan analisis data
real-time telah diadopsi secara luas untuk memperbaiki proses bisnis dan mendukung pengambilan keputusan
yang lebih cepat dan berbasis data (Kane, 2019). Namun, tantangan yang muncul tidak dapat diabaikan. Usaha
kecil dan menengah (UKM) sering kali menghadapi keterbatasan dalam biaya implementasi teknologi ini serta
kurangnya pengetahuan teknis yang diperlukan untuk mengelola dan memanfaatkan teknologi secara efektif (Hess
et al., 2020). Selain itu, perubahan budaya organisasi dan resistensi terhadap perubahan juga menjadi hambatan
besar yang menghalangi proses adopsi teknologi digital secara menyeluruh (Gomber et al., 2017). Oleh karena
itu, penting untuk meneliti bagaimana bisnis-bisnis ini dapat mengatasi tantangan tersebut dan apa saja strategi
yang efektif untuk memastikan bahwa adopsi teknologi berjalan dengan sukses.

Lebih lanjut, dari sudut pandang teoretis, keberhasilan transformasi digital dalam manajemen keuangan
sangat bergantung pada kesiapan organisasi, baik dalam hal strategi maupun keterampilan sumber daya manusia
(Verhoef et al., 2021). Adopsi teknologi tidak hanya memerlukan investasi dalam perangkat lunak atau
infrastruktur teknologi, tetapi juga penyesuaian dalam struktur dan budaya perusahaan. Hal ini membutuhkan
perubahan pola pikir dan kebijakan manajerial yang memungkinkan integrasi teknologi berjalan dengan mulus
(Loonam et al., 2018). Pada titik ini, banyak penelitian menyoroti bahwa tanpa strategi yang matang dan dukungan
penuh dari manajemen puncak, transformasi digital berpotensi gagal atau berjalan tidak efektif. Oleh karena itu,
studi ini bertujuan untuk memahami faktor-faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan adopsi teknologi digital
dan bagaimana pelaku usaha dapat menavigasi proses ini dengan lebih baik. Pemahaman mendalam mengenai
kesiapan organisasi dan dinamika perubahan yang terjadi sangat penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor
penentu keberhasilan serta mengembangkan pedoman yang dapat diikuti oleh bisnis lain dalam
mengimplementasikan teknologi digital secara optimal.

Studi terbaru menunjukkan bahwa transformasi digital telah membawa perubahan signifikan dalam
praktik manajemen keuangan dan akuntansi, serta meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam proses bisnis.
Teknologi seperti pengenalan karakter optik (optical character recognition atau OCR), kecerdasan buatan (Al),
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dan sistem perencanaan sumber daya berbasis cloud telah banyak diadopsi oleh berbagai perusahaan untuk
meningkatkan efisiensi operasional dan memastikan ketepatan data finansial (Jos & Ferreira, 2022). Inklusi
keuangan digital juga memainkan peran penting dalam mempromosikan transformasi digital pada perusahaan,
dengan inovasi teknologi menjadi faktor moderasi yang memperkuat adopsi teknologi secara menyeluruh (Guo et
al., 2023). Penelitian ini menegaskan bahwa digitalisasi secara signifikan dapat memperbaiki manajemen
keuangan dan meningkatkan kinerja perusahaan. Dalam konteks manajemen biaya, teknologi digital juga
memberikan dampak positif. Chen & Xu (2023) menemukan bahwa transformasi digital dapat mengurangi cost
stickiness dengan menurunkan biaya penyesuaian dan mengelola ekspektasi manajemen secara lebih realistis.

Pengaruh digitalisasi tidak hanya terbatas pada efisiensi manajemen keuangan, tetapi juga meluas ke
berbagai bidang lain, seperti analisis perilaku konsumen, inovasi hijau, dan penerapan teknologi blockchain dalam
layanan keuangan (Calderon-Monge & Ribeiro-Soriano, 2024). Digitalisasi diharapkan menjadi pendorong utama
pertumbuhan ekonomi global, dengan perusahaan yang berhasil bertransformasi digital diproyeksikan akan
menjadi bagian signifikan dari produk domestik bruto (PDB) global pada tahun 2023 (Calderon-Monge &
Ribeiro-Soriano, 2024). Dalam konteks usaha kecil dan menengah (UKM), pencatatan dan pelaporan keuangan
yang akurat tetap menjadi tantangan. (Syahrenny et al., 2021) menekankan bahwa UKM perlu meningkatkan
kapasitas pencatatan keuangan dan standar akuntansi untuk dapat bersaing di era digital. Sementara itu,
transformasi digital juga berkontribusi pada pengembangan kewirausahaan, di mana internet dan platform online
telah memfasilitasi pemasaran produk serta membangun hubungan dengan pelanggan secara lebih efektif (Omar
et al., 2019). Namun demikian, penerapan teknologi ini tidak lepas dari tantangan seperti resistensi terhadap
perubahan, budaya organisasi yang konservatif, serta kendala biaya yang masih menjadi penghalang (Diener &
Spacek, 2021; Jos & Ferreira, 2022).

Meskipun studi terbaru telah menyoroti dampak positif transformasi digital dalam manajemen keuangan,
terdapat kesenjangan yang signifikan antara temuan-temuan tersebut dengan aspek empiris dan teoretis saat ini.
Sebagian besar penelitian berfokus pada potensi teknologi seperti Al, OCR, dan ERP berbasis cloud dalam
meningkatkan efisiensi operasional (Jos & Ferreira, 2022; Guo et al., 2023). Namun, penelitian ini seringkali lebih
bersifat deskriptif dan tidak cukup mendalam dalam mengeksplorasi bagaimana organisasi, terutama UKM,
menghadapi tantangan implementasi teknologi ini di lapangan. Kesenjangan ini mencerminkan kebutuhan untuk
penelitian yang lebih empiris tentang bagaimana faktor budaya organisasi, resistensi internal, dan keterbatasan
sumber daya mempengaruhi keberhasilan transformasi digital (Syahrenny et al., 2021). Selain itu, meskipun
beberapa studi telah menunjukkan bahwa digitalisasi berpotensi besar dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
global (Calderon-Monge & Ribeiro-Soriano, 2024), masih minim kajian yang menggali bagaimana adopsi
teknologi ini secara langsung mengubah perilaku bisnis dan keputusan finansial sehari-hari pada tingkat mikro.
Kesenjangan ini menunjukkan bahwa lebih banyak studi berbasis data dan kasus lapangan diperlukan untuk
memahami konteks spesifik di mana teknologi ini diintegrasikan. Misalnya, bagaimana perusahaan menyesuaikan
struktur dan strategi mereka untuk mengatasi hambatan seperti biaya tinggi dan kurangnya keterampilan teknis,
yang sebelumnya belum banyak dijelaskan dalam penelitian (Omar et al., 2019; Chen & Xu, 2023). Dengan
demikian, perlu adanya perluasan studi untuk memahami secara mendalam dinamika internal organisasi dalam
proses adopsi teknologi, sekaligus menawarkan solusi strategis yang relevan bagi perusahaan di berbagai sektor.

Penelitian ini membawa kebaruan dengan pendekatan sistematis dalam mengeksplorasi perspektif pelaku
usaha terkait transformasi digital dalam manajemen keuangan, menggunakan metode Systematic Literature
Review (SLR). Berbeda dari studi-studi sebelumnya yang cenderung bersifat deskriptif dan kurang mendalami
konteks spesifik, penelitian ini akan menggali secara menyeluruh faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan
atau kegagalan adopsi teknologi dari sudut pandang pelaku usaha di berbagai skala bisnis. Kebaruan penelitian
ini terletak pada analisis empiris mendalam yang mengintegrasikan data dari berbagai sektor dan jenis usaha,
memberikan gambaran yang komprehensif dan kontekstual. Pendekatan SLR akan memungkinkan penelitian ini
untuk menyaring dan menganalisis secara kritis literatur yang ada, sehingga menghasilkan wawasan yang lebih
terfokus dan berbasis data. Melalui analisis ini, penelitian akan mengidentifikasi pola-pola yang muncul dalam
proses adopsi teknologi dan mengembangkan pedoman strategis yang relevan dan praktis bagi pelaku usaha.
Kebaruan dari penelitian ini tidak hanya terletak pada cakupan dan kedalaman analisis, tetapi juga pada
pendekatan interdisipliner yang mengintegrasikan perspektif manajemen, teknologi, dan perilaku organisasi untuk
memberikan rekomendasi yang holistik dan dapat diimplementasikan dalam skala luas. Penelitian ini bertujuan
untuk menjawab pertanyaan: Bagaimana pelaku usaha di berbagai skala dan sektor merespons serta mengadaptasi
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teknologi digital dalam manajemen keuangan mereka? Selain itu, penelitian ini akan mengeksplorasi Apa faktor-
faktor yang menjadi penghambat utama dalam implementasi teknologi digital, dan bagaimana pelaku usaha
mengembangkan strategi untuk mengatasi hambatan tersebut? Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi dinamika internal dalam organisasi yang memengaruhi proses adopsi teknologi, termasuk
bagaimana pelaku usaha mengelola perubahan budaya organisasi, resistensi internal, dan keterbatasan sumber
daya.

METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan systematic literature review (SLR) kualitatif. Metode
SLR dirancang untuk mengumpulkan, mengevaluasi, dan mensintesis literatur yang ada secara
sistematis terkait topik tertentu, guna memberikan pemahaman yang komprehensif dan objektif
mengenai bidang penelitian. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk mengidentifikasi pola, tema, dan
kesenjangan dalam literatur terkait implementasi strategi dan kebijakan transformasi digital dalam
manajemen keuangan. Proses sistematis ini memastikan bahwa temuan yang dihasilkan memiliki
tingkat ketelitian, transparansi, dan dapat direplikasi sesuai dengan prinsip metodologi penelitian
kualitatif.

Populasi atau Subjek Penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah kumpulan literatur ilmiah yang membahas strategi, kebijakan,
dan implementasi transformasi digital dalam manajemen keuangan. Populasi sampel terdiri dari artikel
jurnal yang telah ditinjau sejawat, makalah konferensi, dan buku akademik yang dipublikasikan antara
tahun 2018 dan 2023. Kriteria seleksi difokuskan pada studi yang meneliti pengembangan, tantangan,
dan faktor keberhasilan dalam penerapan teknologi digital di lingkungan bisnis dan keuangan. Dengan
mencakup berbagai sumber dari beberapa basis data seperti Scopus, Web of Science, dan Google
Scholar, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif tentang pengetahuan
dan praktik saat ini.

Teknik Pengumpulan Data dan Pengembangan Instrumen

Pengumpulan data dilakukan dengan pencarian sistematis pada basis data elektronik
menggunakan kata kunci spesifik seperti "transformasi digital,” "manajemen keuangan," "perencanaan
strategis,” dan "implementasi kebijakan." Operator Boolean dan filter diterapkan untuk menyaring hasil
pencarian. Kriteria inklusi dan eksklusi, seperti tahun publikasi, bahasa (hanya bahasa Inggris), dan
relevansi topik, digunakan untuk memandu proses seleksi. Kerangka pengkodean kemudian
dikembangkan untuk mengklasifikasikan dan mengkategorikan temuan berdasarkan tema dan topik
yang relevan dengan pertanyaan penelitian.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan pendekatan analisis tematik. Literatur yang dikumpulkan
disaring, kemudian studi yang relevan dikodekan dan dikategorikan sesuai dengan tema-tema yang
telah ditentukan sebelumnya, seperti "hambatan adopsi teknologi,”" "strategi manajemen risiko," dan
"kesiapan organisasi." Perangkat lunak Nvivo digunakan untuk mengorganisasi dan mengelola proses
pengkodean, memastikan konsistensi dan ketelitian analisis. Tahap akhir melibatkan sintesis data yang
telah dikodekan menjadi narasi yang koheren, yang memberikan wawasan mengenai kondisi
pengetahuan saat ini, kesenjangan, dan rekomendasi untuk arah penelitian masa depan dalam bidang
transformasi digital dan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam bagaimana pelaku usaha dari
berbagai skala, mulai dari usaha kecil dan menengah (UKM) hingga perusahaan besar, mengadopsi
teknologi digital dalam manajemen keuangan mereka. Bagian findings dari penelitian ini memberikan
gambaran komprehensif mengenai dinamika, tantangan, serta strategi yang diterapkan oleh pelaku
usaha dalam menghadapi transformasi digital. Adopsi teknologi digital menjadi sangat penting dalam
meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing perusahaan di era digital saat ini. Melalui
pendekatan yang sistematis, penelitian ini menggali perbedaan dalam proses adopsi antara perusahaan
besar dan UKM, serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat implementasi teknologi
tersebut.

Tingkat adopsi teknologi pada berbagai skala usaha menunjukkan variasi yang signifikan antara
UKM dan perusahaan besar. Perusahaan besar cenderung memiliki keunggulan dalam hal akses
terhadap sumber daya yang lebih besar, termasuk anggaran, infrastruktur, dan program pelatihan untuk
karyawan mereka. Hal ini memungkinkan mereka untuk lebih mudah mengadopsi teknologi digital
yang canggih dan mengintegrasikannya dalam sistem keuangan perusahaan secara efektif (Diener &
Spacek, 2021). Perusahaan besar juga umumnya memiliki tim khusus atau departemen teknologi
informasi (T1) yang bertanggung jawab untuk mengelola dan mengawasi proses transformasi digital,
memastikan bahwa teknologi yang diadopsi selaras dengan strategi bisnis jangka panjang perusahaan.
Sebaliknya, UKM sering kali menghadapi berbagai keterbatasan, baik dari segi anggaran, pengetahuan
teknologi, maupun infrastruktur. Mereka cenderung mengadopsi teknologi yang lebih sederhana dan
terjangkau, seperti aplikasi akuntansi berbasis cloud, yang lebih fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan
mereka (Syahrenny et al., 2021). Namun, penelitian ini juga menunjukkan bahwa meskipun UKM
sering kali tertinggal dalam hal adopsi teknologi, mereka memiliki potensi besar untuk meningkatkan
efisiensi dan daya saing mereka melalui inovasi teknologi jika didukung dengan pelatihan dan
infrastruktur yang memadai.

Faktor keberhasilan dan penghambat dalam adopsi teknologi digital diidentifikasi sebagai
elemen penting yang memengaruhi proses transformasi digital. Dukungan manajemen, kesiapan
infrastruktur, dan kompetensi sumber daya manusia terbukti menjadi faktor penentu dalam
implementasi teknologi. Perusahaan yang memiliki manajemen yang proaktif dan mendukung adopsi
teknologi, serta menyediakan sumber daya yang cukup untuk pelatihan karyawan dan pengembangan
infrastruktur, cenderung lebih berhasil dalam transformasi digital (Calderon-Monge & Ribeiro-Soriano,
2024). Manajemen yang aktif berperan penting dalam menciptakan visi transformasi yang jelas dan
mengomunikasikan manfaat teknologi digital kepada karyawan, sehingga dapat meningkatkan
keterlibatan dan motivasi mereka dalam proses perubahan (Warner & Wager, 2019). Di sisi lain,
resistensi internal dari karyawan, keterbatasan anggaran, serta regulasi yang kaku sering kali menjadi
hambatan utama dalam adopsi teknologi. Resistensi ini biasanya disebabkan oleh ketidakpastian terkait
perubahan peran dan tanggung jawab karyawan, serta ketakutan akan otomatisasi yang dapat
mengurangi kebutuhan akan tenaga kerja manusia (Estlund, 2018).

Penelitian ini juga mengungkapkan berbagai strategi yang diterapkan oleh pelaku usaha dalam
mengatasi hambatan-hambatan tersebut. Salah satu strategi utama adalah investasi dalam pelatihan dan
pengembangan karyawan untuk meningkatkan keterampilan digital mereka. Perusahaan besar
cenderung mengalokasikan anggaran yang cukup untuk program pelatihan yang komprehensif,
sementara UKM biasanya mencari solusi yang lebih hemat biaya, seperti pelatihan berbasis online atau
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kerja sama dengan penyedia teknologi untuk memberikan pelatihan teknis dasar (Hastuti, 2021). Selain
itu, penyesuaian budaya organisasi juga menjadi strategi yang signifikan. Pelaku usaha berupaya
mengubah budaya perusahaan dengan menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi dan
kolaborasi, yang memungkinkan karyawan merasa menjadi bagian dari proses transformasi. Hal ini
termasuk memberikan insentif bagi karyawan yang berpartisipasi aktif dalam program pelatihan atau
yang berhasil mengimplementasikan sistem baru dengan efektif (Fenech et al., 2019; Mosca, 2020).

Perubahan budaya organisasi dalam proses transformasi digital menjadi hal penting yang juga
dieksplorasi dalam penelitian ini. Pelaku usaha diharuskan untuk mengelola perubahan budaya untuk
memastikan bahwa teknologi dapat diadopsi dan diintegrasikan secara efektif. Manajemen harus
berperan aktif dalam mengomunikasikan manfaat teknologi dan menyertakan karyawan dalam setiap
tahap proses perubahan untuk mengurangi resistensi. Pendekatan ini meliputi komunikasi yang terbuka
dan efektif dari manajemen, yang tidak hanya menjelaskan manfaat teknologi tetapi juga mengatasi
ketakutan dan ketidakpastian karyawan mengenai peran mereka di masa depan (Schmidt et al., 2017).
Selain itu, insentif seperti penghargaan bagi karyawan yang menunjukkan inisiatif dalam penerapan
teknologi dan inovasi dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif karyawan dalam proses
transformasi (Omar et al., 2019). Dampak dari adopsi teknologi terhadap kinerja keuangan perusahaan
juga menjadi fokus penelitian ini. Implementasi teknologi digital terbukti membawa peningkatan
efisiensi, penghematan biaya, dan kecepatan pengambilan keputusan. Perusahaan yang berhasil
mengintegrasikan teknologi digital ke dalam proses bisnis mereka melaporkan adanya peningkatan
dalam akurasi data keuangan, yang pada akhirnya membantu mereka membuat keputusan yang lebih
tepat dan cepat (Elnadi & Abdallah, 2024). Namun, tantangan juga muncul dalam mengukur dampak
teknologi tersebut, terutama bagi UKM yang mungkin belum memiliki sistem pelaporan keuangan yang
canggih. Untuk itu, UKM perlu berinvestasi dalam sistem pelaporan yang lebih baik serta memberikan
pelatihan bagi karyawan dalam mengoperasikan teknologi tersebut, sehingga mereka dapat
memanfaatkan data keuangan dengan lebih efektif.

Pembahasan

Penelitian ini mengungkapkan perbedaan signifikan dalam adopsi teknologi digital antara
perusahaan besar dan usaha kecil menengah (UKM). Hasilnya menunjukkan bahwa perusahaan besar
memiliki kapasitas dan sumber daya yang lebih besar untuk mengintegrasikan teknologi canggih,
seperti ERP, kecerdasan buatan, dan sistem berbasis cloud. Akses terhadap anggaran, infrastruktur, dan
pelatihan menjadi faktor yang mendukung keberhasilan adopsi teknologi di perusahaan besar
(Calderon-Monge & Ribeiro-Soriano, 2024). Sebaliknya, UKM mengalami keterbatasan dalam hal
anggaran dan akses terhadap teknologi yang lebih canggih. Mereka cenderung menggunakan teknologi
yang lebih sederhana dan terjangkau, yang memungkinkan mereka untuk memantau dan mengelola
keuangan secara lebih efisien meskipun dengan keterbatasan fitur (Syahrenny et al., 2021). Penelitian
ini juga menyoroti faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan atau kegagalan adopsi teknologi
digital. Dukungan manajemen terbukti menjadi elemen kunci dalam memastikan implementasi
teknologi yang efektif. Manajemen yang proaktif memberikan visi yang jelas dan memastikan
karyawan terlibat dalam proses transformasi. Mereka juga bertanggung jawab untuk menyediakan
pelatihan dan pengembangan infrastruktur yang memadai untuk mendukung proses transformasi (Jain
& Rohracher, 2022). Selain dukungan manajemen, kesiapan infrastruktur dan kompetensi sumber daya
manusia juga menjadi elemen penting dalam mendukung adopsi teknologi. Perusahaan yang memiliki
infrastruktur yang siap dan karyawan yang terampil dalam teknologi digital menunjukkan peningkatan
efisiensi dan produktivitas.
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Penelitian ini mengungkap berbagai hambatan yang dihadapi dalam proses adopsi teknologi,
terutama di kalangan usaha kecil dan menengah (UKM). Hambatan utama meliputi keterbatasan
anggaran, kurangnya pengetahuan teknis, dan resistensi internal dari karyawan yang merasa terancam
dengan perubahan teknologi. Pada UKM, keterbatasan anggaran sering kali menjadi penghalang besar.
Tanpa anggaran yang memadai, UKM cenderung sulit untuk berinvestasi dalam teknologi yang canggih
dan mahal. Mereka juga menghadapi tantangan dalam membiayai pelatihan dan pengembangan
karyawan agar mampu menggunakan teknologi tersebut secara efektif (Fenech et al., 2019; Mosca,
2020). Selain itu, kurangnya pengetahuan teknis menjadi masalah krusial, terutama karena banyak
pelaku UKM belum memiliki keterampilan digital yang memadai. Keterbatasan ini membuat mereka
kesulitan untuk mengoperasikan atau memelihara sistem teknologi baru yang mereka adopsi, sehingga
menghambat potensi peningkatan efisiensi yang ditawarkan oleh teknologi tersebut. Resistensi internal
dari karyawan juga merupakan hambatan signifikan dalam proses transformasi digital. Banyak
karyawan, terutama di sektor-sektor yang sudah lama menggunakan metode kerja tradisional, merasa
terancam oleh perubahan teknologi karena ketakutan akan penggantian peran dan tanggung jawab
mereka. Ketakutan ini sering kali memicu resistensi terhadap perubahan, menghambat upaya
manajemen dalam mengimplementasikan teknologi baru (Juma, 2016). Ketika karyawan merasakan
ketidakpastian terkait stabilitas pekerjaan mereka, resistensi ini tidak hanya mengurangi efektivitas
adopsi teknologi, tetapi juga dapat menyebabkan penurunan produktivitas dan moral karyawan secara
keseluruhan.

Regulasi yang ketat juga menjadi penghalang, terutama di sektor-sektor yang sangat diatur
seperti keuangan dan perbankan. Perusahaan di sektor ini harus memastikan bahwa teknologi yang
mereka adopsi sesuai dengan peraturan yang berlaku, yang sering kali rumit dan memerlukan kepatuhan
yang ketat. Kewajiban untuk mematuhi regulasi ini dapat memperlambat proses transformasi digital,
karena perusahaan harus melakukan evaluasi yang mendalam untuk memastikan bahwa teknologi yang
diadopsi tidak melanggar ketentuan yang ada (Elnadi & Abdallah, 2024). Selain itu, beberapa regulasi
tidak selalu mendukung inovasi teknologi secara langsung, sehingga perusahaan mungkin terpaksa
menunda atau membatasi penggunaan teknologi tertentu hingga mereka dapat mematuhi regulasi
tersebut. Akibatnya, perusahaan yang tidak mampu menavigasi regulasi dengan baik sering kali
mengalami kesulitan dalam proses implementasi teknologi digital.

Untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut, penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan
yang berhasil mengadopsi teknologi digital cenderung mengembangkan strategi pelatihan dan
pengembangan karyawan yang komprehensif. Perusahaan besar, misalnya, lebih mudah
mengalokasikan anggaran yang memadai untuk pelatihan karyawan dan pengembangan infrastruktur
teknologi. Mereka dapat melakukan program pelatihan secara intensif dan berkala untuk memastikan
bahwa karyawan memiliki keterampilan yang sesuai dan mampu menggunakan teknologi secara
optimal. Di sisi lain, UKM yang memiliki keterbatasan finansial harus lebih kreatif dalam mencari
solusi yang lebih hemat biaya, seperti pelatihan berbasis komunitas, kerja sama dengan lembaga
pelatihan teknologi, atau penggunaan platform daring untuk pelatihan jarak jauh yang lebih terjangkau
(Agoha et al., 2024). Dengan demikian, pelatihan dan pengembangan ini tidak hanya meningkatkan
kemampuan teknis karyawan tetapi juga berkontribusi dalam mengurangi resistensi internal terhadap
perubahan.

Perusahaan yang berhasil mengadopsi teknologi digital juga sering kali melakukan penyesuaian
budaya organisasi. Mereka menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif dan inovatif yang
mendukung transformasi digital. Langkah ini mencakup penyesuaian struktur organisasi dan pola
komunikasi, serta pengembangan kebijakan yang mendukung keterbukaan terhadap teknologi baru. Hal
ini tidak hanya meningkatkan kemampuan karyawan untuk menerima teknologi baru, tetapi juga
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memperkuat keterlibatan mereka dalam proses transformasi. Ketika karyawan merasa didengar dan
memiliki peran dalam proses perubahan, resistensi terhadap teknologi baru cenderung menurun, dan
tingkat adopsi teknologi dapat meningkat (Calderon-Monge & Ribeiro-Soriano, 2024).

Selain itu, penelitian ini mengungkap dampak nyata dari adopsi teknologi terhadap kinerja
keuangan. Teknologi digital seperti ERP dan sistem berbasis cloud terbukti meningkatkan efisiensi
operasional, mengurangi biaya, dan mempercepat pengambilan keputusan melalui data yang lebih
akurat dan real-time. Perusahaan besar yang berhasil mengimplementasikan sistem teknologi tersebut
melaporkan adanya peningkatan signifikan dalam akurasi data keuangan, yang pada akhirnya
berdampak langsung pada peningkatan kualitas keputusan bisnis mereka (Diener & Spacek, 2021). Data
yang akurat dan terkini memungkinkan perusahaan untuk merespons perubahan pasar dengan cepat,
mengoptimalkan strategi keuangan, dan meminimalkan risiko yang terkait dengan ketidakpastian pasar.
Namun, tantangan tetap ada bagi UKM, terutama dalam mengukur dampak langsung dari teknologi
yang diadopsi. Banyak UKM belum memiliki sistem pelaporan yang canggih untuk mencatat dan
menganalisis data keuangan secara mendalam, sehingga sulit bagi mereka untuk melihat secara
kuantitatif peningkatan efisiensi yang dihasilkan oleh teknologi tersebut. Oleh karena itu, penting bagi
UKM untuk tidak hanya fokus pada adopsi teknologi, tetapi juga mengembangkan sistem pelaporan
yang lebih baik serta menyediakan pelatihan bagi karyawan untuk mengoperasikan teknologi tersebut
secara efektif. Dengan demikian, UKM dapat memanfaatkan teknologi dengan lebih optimal dan
mengukur dampak transformasi digital secara lebih akurat (Omar et al., 2019).

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori adopsi teknologi, khususnya Technology
Acceptance Model (TAM). Menurut TAM, faktor-faktor seperti persepsi kemudahan penggunaan dan
manfaat teknologi berperan penting dalam keputusan adopsi teknologi (Davis, 1989) Penelitian ini
mendukung konsep tersebut dengan menunjukkan bahwa dukungan manajemen dan kesiapan
infrastruktur dapat meningkatkan persepsi positif karyawan terhadap teknologi, yang pada akhirnya
mempercepat proses adopsi. Selain itu, teori Diffusion of Innovations oleh Rogers (2003) juga relevan,
di mana adopsi teknologi dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti komunikasi, struktur sosial, dan budaya
organisasi. Penelitian ini menyoroti pentingnya komunikasi manajemen dan perubahan budaya untuk
mendukung inovasi teknologi, yang sesuai dengan kerangka teori Rogers. Penelitian ini konsisten
dengan studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa dukungan manajemen dan kesiapan infrastruktur
adalah faktor penting dalam keberhasilan adopsi teknologi. Studi oleh Calderon-Monge & Ribeiro-
Soriano (2024) juga menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki visi strategis dan infrastruktur yang
kuat cenderung lebih sukses dalam transformasi digital.

Namun, penelitian ini juga menambahkan perspektif baru yang berbeda dari beberapa studi
sebelumnya. Misalnya, Mosca (2020) berpendapat bahwa resistensi karyawan dapat diatasi dengan
pelatihan dan komunikasi yang baik, sementara penelitian ini menunjukkan bahwa, meskipun pelatihan
dan komunikasi efektif, ketakutan karyawan akan perubahan peran tetap menjadi hambatan yang
signifikan dalam banyak kasus. Ini menunjukkan bahwa solusi pelatihan mungkin tidak cukup jika tidak
didukung dengan perubahan budaya yang lebih luas dan dukungan insentif. Studi oleh Jannah et al.
(2024) juga sejalan dengan temuan penelitian ini dalam hal pentingnya perubahan budaya organisasi.
Mereka menyatakan bahwa perusahaan yang menciptakan lingkungan kerja kolaboratif dan mendukung
inovasi lebih mungkin berhasil dalam adopsi teknologi. Namun, penelitian ini menambahkan bahwa
perusahaan besar dan UKM mungkin perlu pendekatan yang berbeda dalam mengimplementasikan
perubahan budaya, tergantung pada sumber daya dan struktur organisasi yang mereka miliki. Oleh
karena itu, meskipun temuan ini sebagian besar sesuai dengan literatur yang ada, penelitian ini
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memberikan sudut pandang baru dalam hal adaptasi dan pendekatan strategis yang berbeda berdasarkan
skala usaha.

Temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi praktis yang relevan bagi pelaku usaha dan
pengambil kebijakan. Pertama, perusahaan perlu merancang strategi adopsi teknologi yang disesuaikan
dengan skala dan karakteristik bisnis mereka. Perusahaan besar dapat mengalokasikan sumber daya
yang cukup untuk pelatihan dan pengembangan infrastruktur, sementara UKM perlu mencari solusi
yang lebih fleksibel dan hemat biaya, seperti pelatihan berbasis komunitas atau kerja sama dengan
penyedia teknologi untuk mendapatkan pelatihan yang lebih terjangkau. Kedua, penting bagi
perusahaan untuk memperkuat budaya organisasi yang mendukung inovasi dan kolaborasi. Pendekatan
ini tidak hanya akan meningkatkan keterlibatan karyawan, tetapi juga memastikan bahwa teknologi
digital dapat diintegrasikan secara efektif dalam proses bisnis. Selain itu, kebijakan perusahaan perlu
berfokus pada komunikasi yang efektif untuk mengurangi resistensi karyawan. Manajemen harus
transparan dalam mengkomunikasikan manfaat teknologi dan melibatkan karyawan dalam setiap tahap
transformasi digital untuk mengurangi ketakutan akan perubahan peran. Bagi pengambil kebijakan,
regulasi perlu disesuaikan untuk mendukung inovasi teknologi tanpa menghambat perusahaan, terutama
di sektor-sektor yang diatur secara ketat seperti keuangan. Dukungan pemerintah dalam bentuk insentif
dan program pelatihan juga dapat membantu mempercepat adopsi teknologi, terutama di kalangan
UKM yang memiliki keterbatasan sumber daya.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi transformasi digital dalam manajemen keuangan
dari perspektif pelaku usaha, dengan fokus pada perbedaan tingkat adopsi teknologi antara UKM dan
perusahaan besar, serta faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan dan penghambat adopsi
teknologi. Temuan penelitian ini mengidentifikasi bahwa perusahaan besar memiliki kapasitas lebih
besar untuk mengintegrasikan teknologi digital canggih karena akses terhadap sumber daya yang lebih
luas. Sementara itu, UKM sering kali menghadapi keterbatasan sumber daya yang memengaruhi tingkat
adopsi teknologi mereka. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya dukungan manajemen, kesiapan
infrastruktur, dan pengembangan kompetensi sumber daya manusia dalam memastikan keberhasilan
adopsi teknologi. Hambatan seperti resistensi karyawan dan regulasi yang kaku juga diungkap sebagai
tantangan yang perlu diatasi melalui strategi pelatihan dan penyesuaian budaya organisasi.

Penelitian ini memiliki nilai signifikan baik dalam ilmu pengetahuan maupun praktik bisnis.
Dari sisi akademis, penelitian ini memberikan kontribusi penting dengan mengintegrasikan perspektif
skala usaha dan adopsi teknologi secara mendalam, mengisi kesenjangan dalam literatur yang
sebelumnya cenderung deskriptif dan kurang spesifik. Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi
adopsi teknologi harus disesuaikan dengan skala dan karakteristik bisnis, menggarisbawahi pentingnya
pendekatan yang fleksibel dan disesuaikan untuk berbagai jenis usaha. Secara praktis, temuan ini
memberikan panduan konkret bagi manajer perusahaan dan pengambil kebijakan untuk merancang
kebijakan transformasi digital yang lebih efektif, terutama dalam memperkuat dukungan manajemen,
pengembangan budaya organisasi, dan penyediaan pelatihan yang berkelanjutan. Implikasi
manajerialnya adalah pentingnya perusahaan untuk memprioritaskan investasi dalam pelatihan sumber
daya manusia dan menyesuaikan kebijakan organisasi agar lebih adaptif terhadap inovasi teknologi.

Studi ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian ini sebagian besar didasarkan
pada data sekunder melalui pendekatan systematic literature review (SLR), yang mungkin tidak
sepenuhnya menggambarkan kondisi empiris secara langsung di lapangan. Keterbatasan ini membuka
peluang bagi penelitian lebih lanjut dengan pendekatan kualitatif yang mendalam melalui studi kasus
atau wawancara langsung dengan pelaku usaha untuk memahami lebih detail tantangan dan peluang
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yang dihadapi. Kedua, fokus penelitian terbatas pada UKM dan perusahaan besar tanpa memperhatikan
sektor spesifik, sehingga ada ruang untuk penelitian yang lebih tersegmentasi berdasarkan sektor
industri, seperti manufaktur, jasa, atau teknologi. Peneliti di masa depan disarankan untuk melakukan
penelitian empiris yang lebih spesifik dengan menggunakan metode campuran (mixed methods) untuk
memperkaya hasil dan menghasilkan pemahaman yang lebih holistik mengenai dinamika transformasi
digital di berbagai sektor usaha.
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